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ABSTRAK  

 

Al-Gazali. I011201047. ”Karakteristik Sifat Kualitatif Sapi Bali Polled di Kabupaten Bone dan 
Barru” Pembimbing Utama: Dr. Ir. Zulkharnaim, S.Pt., M.Si., IPM dan Pembimbing 
Pendamping: Prof. Dr. Ir. Lellah Rahim, M.Sc,IPU.,ASEAN Eng. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik sifat kualitatif sapi Bali Polled di 
Kabupaten Bone dan Barru, Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 
hingga Juli 2024 di Kecamatan Palakka, Kecamatan Tanete Riattang Barat, dan Kecamatan 
Awangpone di Kabupaten Bone serta Kecamatan Tanete Riaja di Kabupaten Barru. Sampel 
penelitian ini yaitu 101 ekor sapi Bali Polled, terdiri atas 62 ekor di Kabupaten Bone dan 39 ekor 
di Kabupaten Barru. Sifat kualitatif yang diamati meliputi warna bulu dominan, pola warna bulu, 
warna kelopak mata, warna bulu telinga, warna tepi bibir, warna moncong, garis punggung, 
gelambir, warna kuku, warna kaos kaki, warna cermin pantat, panjang ekor, warna ujung ekor 
dan tanduk. Data dianalisis secara deskriptif dengan menghitung frekuensi dalam bentuk 
persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sapi Bali Polled di kabupaten Bone dan Barru 
menunjukkan kesamaan karakteristik sifat kualitatif yaitu memiliki warna bulu dominan cokelat 
muda, warna kelopak mata hitam, warna bulu telinga putih, warna tepi bibir putih ditepi, warna 
moncong hitam, warna kaos kaki putih batas tegas, warna kuku hitam, garis punggung tebal, 
gelambir berukuran kecil, dan tanduk Polled. Meskipun memiliki banyak kesamaan, terdapat 
perbedaan pada beberapa sifat kualitatif seperti warna ujung ekor, pola warna bulu, panjang 
ekor, dan warna cermin pantat. 

Kata kunci: Sapi Bali Polled, Sifat Kualitatif.  
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ABSTRACT 
 

Al-Gazali. I011201047. "Qualitative Characteristics of Bali Polled Cattle in Bone and Barru 
Regencies." Main Supervisor: Dr. Ir. Zulkharnaim, S.Pt., M.Si., IPM, and Co-Supervisor: Prof. 
Dr. Ir. Lellah Rahim, M.Sc., IPU., ASEAN Eng. 

This study aims to analyze the qualitative characteristics of Bali Polled cattle in Bone and Barru 
Regencies, South Sulawesi. The research was conducted from June to July 2024 in Palakka 
District, West Tanete Riattang District, and Awangpone District in Bone Regency, as well as 
Tanete Riaja District in Barru Regency. The research sample consisted of 101 Bali Polled cattle, 
including 62 in Bone Regency and 39 in Barru Regency. Observed qualitative traits included 
dominant coat color, coat pattern, eyelid color, ear coat color, lip edge color, muzzle color, back 
stripe, dewlap, hoof color, sock color, rump mirror color, tail length, tail tip color, and horns. Data 
were analyzed descriptively by calculating frequencies in percentage form. The results indicated 
that Bali Polled cattle in Bone and Barru Regencies showed similar qualitative characteristics, 
including a dominant light brown coat color, black eyelids, white ear hair, white lip edges, black 
muzzles, distinct white socks, black hooves, thick back stripes, small dewlaps, and 
predominantly Polled horns. Despite these similarities, there were differences in several 
qualitative traits, such as tail tip color, coat pattern, tail length, and rump mirror color. 

Keywords: Bali Polled Cattle, Qualitative Traits. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Sapi potong merupakan penyumbang daging terbesar dari kelompok ruminansia 

terhadap produksi daging nasional sehingga usaha ternak ini berpotensi untuk 

dikembangkan sebagai usaha yang menguntungkan. Sapi potong telah lama dipelihara 

oleh sebagian masyarakat sebagai tabungan dan tenaga kerja untuk mengolah tanah 

dengan manajemen pemeliharaan secara tradisional. Strategi pengembangan sapi 

potong harus mendasarkan kepada sumber pakan dan lokasi usaha. Untuk itu 

dibutuhkan identifikasi dan strategi pengembangan kawasan peternakan agar kawasan 

peternakan yang telah berkembang didaerah dapat dioptimalkan pemanfaatannya, 

sehingga mampu menumbuhkan investasi baru untuk budidaya sapi potong (Sandi dan 

Purnama, 2017). 

Sapi Bali merupakan hasil domestikasi Banteng (Bos bibos Banteng). Sapi Bali 

berukuran sedang, memiliki dada dalam, tidak berpunuk, dan berkaki ramping. Cermin 

hidung, kuku dan bulu ujung ekornya berwarna hitam. Kaki di bawah persendian karpal 

dan tarsal berwarna putih. Kulit berwarna putih juga dijumpai pada bagian pantat dan 

pada paha bagian dalam. Kulit berwarna putih tersebut berbentuk oval (white mirror). 

Warna bulu sapi Bali betina berwarna merah bata, sedangkan warna bulu sapi Bali jantan 

setelah dewasa berubah dari merah bata menjadi hitam (Simanjuntak dan Robinson, 

2021). 

Sapi Polled adalah ternak sapi yang tanduknya tidak tumbuh secara alami. Sapi Bali 

tanpa tanduk (Polled) ini memiliki keunggulan dari aspek manajemen pemeliharaan. 

Salah satu aspek manajemen yakni kemudahan dalam pemeliharaan yang memiliki 

dampak terhadap produktivitas dagingnya. seperti mengurangi resiko terluka yang sering 

terjadi pada ternak yang disebabkan oleh tanduk, dapat mencegah memar pada karkas 

dan kerusakan pada kulit. Seleksi terhadap sapi Polled menjadi sangat penting terutama 

pada manajemen budidaya ternak yang modern (Sonjaya dkk., 2023).   

Sapi Polled merupakan ternak tanpa tanduk yang dapat memberikan alternatif yang 

ramah terhadap kesejahteraan hewan. Varian sapi Bali Polled mungkin merupakan 

keturunan alami tanpa tanduk dari generasi homozigot. Ada beberapa keunggulan dalam 

produktivitas bangsa sapi Bali dibandingkan bangsa lain, karena mereka dikenal sangat 

mudah beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang keras. Bangsa sapi Bali telah 

diketahui menghasilkan persentase daging per berat karkas yang tinggi dan juga telah 

terbukti memiliki sedikit lemak dalam dagingnya. Oleh karena itu, upaya pengadaan 

varian sapi Bali Polled akan memberikan dampak yang menjanjikan bagi peningkatan 

industri sapi potong nasional (Baco dkk., 2020). 

Menurut Hasbi dkk. (2021) secara umum sapi Bali Polled memiliki karakteristik yang 

hampir sama dengan sapi Bali bertanduk. Meskipun secara umum hampir sama, tetapi 

sapi Bali Polled tetap memiliki perbedaan karakteristik terhadap sapi Bali bertanduk. 

Karakterisasi merupakan kegiatan dalam rangka mengidentifikasi sifat-sifat penting yang 
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bernilai ekonomis, atau yang merupakan penciri dari rumpun yang bersangkutan. 

Karakterisasi merupakan langkah penting yang harus ditempuh apabila akan melakukan 

pengelolaan sumberdaya genetik secara baik (Chamdi, 2005). Salah satu karakterisaasi 

yang dapat diamati dan sangat penting dalam pengelolaan sumberdaya genetik adalah 

karakterisitik fenotipe. 

Karakterisitik fenotipe merupakan penampilan individu yang dapat dilihat dari luar. 

Karakterisitik fenotipe juga dapat dikatakan sebagai karakteristik yang bersifat kualitatif. 

Sifat kualitatif adalah sifat-sifat yang pada umumnya dijelaskan dengan kata-kata atau 

gambar, misalnya warna bulu atau kulit, pola warna, sifat bertanduk atau tidak bertanduk 

yang dapat dibedakan tanpa harus mengukurnya (Warwick dkk., 1995). Sifat kualitatif 

menurut Noor (2008) biasanya hanya dikontrol oleh sepasang gen dan faktor lingkungan 

tidak berpengaruh. Berdasarkan tinjauan di atas maka perlu dilakukan penelitian 

mengenai karakteristik kualitatif bibit sapi Bali Polled jantan dan betina. 

1.2 Tujuan dan Kegunaan 

1.2.1 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis karakteristik sifat kualitatif sapi 

Bali Polled di Kabupaten Bone dan Barru.  

1.2.2 Kegunaan  

Kegunaan dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi 

mahasiswa, dosen, peneliti, masyarakat dan pemerintah dalam pengembangan sapi Bali 

Polled di Indonesia, serta memberikan informasi terkait perbedaan karakteristik sifat 

kualitatif sapi Bali Polled di kabupaten Bone dan Barru.  
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BAB II  

METODE PENELITIAN 

 

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli tahun 2024 di kecamatan 

Palakka, Tanete Riattang Barat dan Awangpone di kabupaten Bone dan kecamatan 

Tanete Riaja di kabupaten Barru, provinsi Sulawesi Selatan. 

2.2 Materi Penelitian 

Materi yang digunakan pada penelitian ini yakni sapi Bali Polled jantan dan betina 

yang ada di kabupaten Bone dan Barru. Secara terperinci sapi Bali Polled yang ada di 

kabupaten Bone sebanyak 62 ekor dengan umur ±1 tahun dan di kabupaten Barru 

sebanyak 39 ekor dengan umur ±1-2 tahun. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, alat tulis, kamera Hp, kandang jepit 

dan panduan sifat kualitatif sapi Bali (LIPI,2015). 

2.3 Tahapan dan Prosedur Penelitian 

2.2.1   Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian ini diawali dengan mengobservasi lokasi penelitian yang ada di 

wilayah kabupaten Bone dan Barru untuk mengetahui kondisi lokasi penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan secara langsung dengan melakukan pengamatan sifat 

kualitatif yang dimiliki sapi Bali Polled. Adapun sifat-sifat kualitatif yang diamati antara 

lain warna dominan, warna kelopak, warna bulu telinga, warna putih di tepi bibir, warna 

moncong, tanduk, garis punggung, gelambir, warna kaos kaki, warna cermin pantat dan 

ekor. Kemudian data sekunder merupakan data kelahiran sapi Polled yang diperoleh dari 

intansi terkait seperti dinas peternakan maupun peternak secara langsung. 

2.2.2   Parameter kualitatif 

Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah sifat kualitatif sapi Bali Polled 

jantan dan betina yang terdiri dari warna bulu dominan, pola warna bulu, warna kelopak 

mata, warna bulu telinga, warna tepi bibir, warna moncong, garis punggung, gelambir, 

warna kuku, warna kaos kaki, warna cermin pantat, panjang ekor dan warna ujung ekor. 

Secara terperinci kualifikasi sifat-sifat kualitatif yang diamati disajikan pada Lampiran 7 

(LIPI, 2015). 

2.4 Analisis Data  

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan menghitung frekuensi 

dalam bentuk persentase untuk setiap sifat kualitatif yang telah diamati.

 

 

 

 


